


 
ABSTRAK 

 
Bahwa pembunuhan menjadi penghalang mendapat warisan merupakan satu sisi 

hukuman, yang mana selain pembunuh masih harus menghadapai sanksi pidana pembunuhan. 
Oleh karena itu pendapat fuqaha merupakan ketentuan hukum atau Undang-Undang dalam 
memberikan sanksi lebih kepada pembunuh muwaris. 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dan bersifat deskriptif-
analitik. Sumber data dikumpulkan dari sumber data primer dan sekunder, dengan 
menggunakan pendekatan normative-komparatif. Dari data yang terkumpul kemudian 
dianalisa dengan menggunakan metode deduktif dan komparatif. 
 
 Imam asy-Syafi’i sebagai tokoh yang sangat meluaskan dalam mengkategorikan 
pembunuhan yang menghalangi hak menerima warisan, dengan memutlakkan semua jenis 
pembunuhan menjadi penghalang kewarisan. Sedang Imam Malik justru sangat 
menyempitkan kategori pembunuhan yang menghalangi menerima warisan. Imam malik 
hanya memasukkan pembunuhan yang disengaja yang menghalangi hak menerima warisan. 
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